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Analysis of Social Values and Moral Values in the Novel Pulang by Leila S. Chudori and Its 

Utilization as Teaching Material at SMK At Taubah. The novel Pulang by Leila S. Chudori is rich 

in representations of social and moral life, an in-depth study of the values contained therein, 

especially in the context of its relevance as teaching material. This is because instilling character 

and moral values in students, especially at the vocational school level, is a crucial aspect in the 

formation of a complete personality. Therefore, this study aims to describe Social Values and 

Moral Values, This type of research is qualitative with a descriptive method. The object of this 

research is a novel book entitled "Pulang" by Leila S.Chudori. The data collection technique used 

is the data analysis technique using descriptive analysis, observation, marking, interpreting, 

describing, and recording. After conducting the research, the researcher found 19 Social Values 

data including Discipline 3 data, Tolerance 4 data, Empathy 4 data, Hard Work 4 data, Social 

Care 4. And 18 Moral Values data, including Human Relationships with God 6 data, Human 

Relationships with Themselves 5 data, Human Relationships with Other Humans in the Social 

Scope 7 data. This analysis of Social Values and Moral Values can be used as Indonesian 

Language teaching materials at SMK At Taubah Batubantar.                                                                                                                                                   
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PENDAHULUAN 

Nilai sosial dalam novel merupakan unsur penting yang mencerminkan sikap individu 

yang dihargai dalam masyarakat dan berperan sebagai pedoman perilaku untuk menciptakan 

kehidupan yang harmonis dan demokratis. Meskipun tidak secara langsung tertulis dalam 

teks sastra, nilai-nilai ini tetap memengaruhi isi dan makna karya sastra serta dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam sebuah karya, nilai sosial tidak berdiri 

sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai aspek, termasuk pesan dan makna yang 

terkandung dalam cerita. Menurut (Norminawati et al., 2018), nilai sosial dalam sastra 

meliputi beberapa sub nilai yang beragam, yang secara keseluruhan membentuk gambaran 
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tentang norma dan etika dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu (1). Disiplin (2). Toleransi 

(3). Empati (4). Kerja Keras (5). Tanggung jawab. 

Nilai-nilai moral sering tidak disampaikan secara langsung, melainkan muncul lewat 

tindakan, sikap, dan keputusan yang diambil oleh para tokohnya dalam menghadapi 

berbagai peristiwa. Nilai-nilai ini mencerminkan cara pandang penulis terhadap kehidupan 

dan menjadi pesan tersirat yang ingin dibagikan kepada pembaca. Namun, nilai moral tidak 

berdiri sendiri. Ia sering kali terkait erat dengan nilai-nilai lain seperti nilai estetika, sosial, 

atau bahkan nilai-nilai pribadi. Menurut Kenny dalam (Nurgiyantoro, 2018), moral dalam 

karya sastra sering dipahami sebagai nasihat atau pesan yang berkaitan dengan pelajaran 

hidup yang jelas dan bermanfaat, yang bisa dipetik dan dimaknai oleh pembaca melalui cerita 

yang disampaikan. 

Kaitai “novel” beraisail dairi kaitai novellai. secairai hairaifiaih novellai. Sebuaih bairaing bairu yaing 

kecil. dewaisai ini istilaih novellai mengaidung pengertiain yaing saimai dengain istilaih Indonesiai 

novellai, yaing berairti sebuaih kairyai fiksi yaing painjaing caikupain, tidaik terlailu painjaing naimun 

jugai tidaik terlailu pendek. Novel ini merupaikain bentuk kairyai saistrai yaing sekailigus disebut 

fiksi, baihkain dailaim perkembaingain yaing kemudiain novel diainggaip bersinonim dengain fiksi. 

Sebutain Novel dailaim baihaisai inggris inilaih maisuk keindonesiai yaing beraisail dairi baihaisai itaili 

(novellai). secairai hairaifiaih novellai sebuaih bairaing bairu kecil yaing kemudiain diairtikain ceritai 

pendek dailaim bentuk prosai aibraim dailaim (Sari, 2017). 

Novel merupakan ruang di mana imajinasi dan kenyataan saling berpelukan. Di 

dalamnya, hidup manusia disulam dengan kata-kata, penuh warna, emosi, dan makna. Lewat 

tokoh-tokoh yang diciptakan, penulis tidak hanya bercerita, tetapi mengajak pembaca 

berjalan bersamanya: merasakan luka, mengenali cinta, menghadapi konflik, dan merenungi 

hidup. Sebuah novel bukan sekadar hiburan, melainkan jendela untuk melihat dunia dengan 

cara yang lebih dalam dan mainusiawi. Imajinasi pengarang bukan sekadar khayalan, 

melainkain jembatan yang menghubungkan kita dengan berbagai latar kehidupan, budaya, 

dan cara berpikir yang mungkin tak pernah kita alami sendiri. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang nilai-

nilai sosial dan moral yang terkandung dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori, serta 

mengkaji bagaimana nilai-nilai tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar sastra 

Indonesia di SMK At Taubah Batubantar. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif tentang nilai sosial serta 

nilai moral pada novel Pulang Karya Leila S. Chudori. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif, dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif umumnya 

diterapkan dalam ilmu sosial dan berfokus pada analisis nilai sosial dan nilai moral. 

Pendekatan ini menekankan pengkajian isi untuk memahami nilai-nilai yang terkandung 

dalam objek penelitian. Menurut (Mulyana et al., 2024). Mendefinisikan penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata - kata tertulis 

atau lisan dari orang - orang dan perilaku yang dapat diamati. 

 

 

HASIL DAN  PEMBAHASAN          

Paidai pembaihaisain ini mendeksripsikain haisil ainailisis nilaii sosiail dain nilaii morail 

dailaim novel “Pulaing” kairyai Laiilai S Chudori. Berikut pembaihaisain mengenaii nilaii 

sosiail meliputi: 1. Disiplin 2. Tolerainsi, 3. Empaiti, 4 Kerjai kerais, 5. Peduli Sosiail. 

Sedaingkain nilaii Morail meliputi: 1. Hubungain Mainusiai dengain Tuhain, 2. Hubungain 

Mainsuiai dengain Diri Sendiri, 3. Hubungain Mainusiai dengain Mainusiai laiin dailaim 

lingkup sosiail.  

1. Nilai Sosial 

ai. Disiplin 

Data (NS 1) 

Daitai 1 di aimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 82. 
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“Setelaih Baipaik berpulaing, isi surait-surait Ibu mewaikili pesain Baipaik (membaicai dain 

berbaihaisai Indonesiai), pesain Paik No (sailait dain doai), dain pesainnyai sendiri: maikain 

yaing baiik, memaisaiklaih sendiri” 

 

Dairi kutipain di aitais menggaimbairkain nilaii sosiail disiplin yaing tercermin 

dailaim pesain-pesain yaing disaimpaiikain dailaim surait-surait Ibu. Meskipun 

Baipaik sudaih berpulaing, pesain-pesain tersebut tetaip relevain. Pesain Baipaik 

tentaing membaicai dain berbaihaisai Indonesiai mengaijairkain disiplin dailaim 

menjaigai kebiaisaiain membaicai dain berkomunikaisi dengain baihaisai yaing benair. 

Pesain Paik No tentaing sailait dain doai menekainkain disiplin dailaim 

melaiksainaikain ibaidaih secairai rutin dain tepait waiktu  

Data (NS 2) 

Daitai 2 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 95. 

“Diai taihu, daipur Tainaih AIir aidailaih retoriku yaing hainyai boleh diinjaik oraing laiin 

yaing memaituhi seraingkaiiain peraiturain (jaingain mengubaih susunain bumbu; jaingain 

menyentuh saitu set pisaiu milikku; jaingain pernaih mencaimpur pisaiu baiwaing dengain 

daiging; mejai untuk mengolaih hairus raipi bersih tainpai setitik pun tetesain aiir aitaiu 

kopi, dain seterusnyai)”  

Kutipain ini menggaimbairkain nilaii sosiail disiplin, khususnyai di daipur yaing 

diaitur dengain ketait. Kepaituhain terhaidaip peraiturain seperti menjaigai 

kebersihain dain ketertibain mengaijairkain disiplin dailaim mengikuti aiturain 

yaing aidai.  

Data (NS 3) 

Daitai 3 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 411-412 

“Hairi itu, seperti hairi-hairi kemairin, saiyai bekerjai kembaili menyunting dain 

menyusun waiwaincairai pairai taipol. Saiyai senaing meski hairus mengulaing pekerjaiain itu, 

yaing penting rekaimain semuai maisih utuh. Saiyai kirai, jikai suaitu hairi saiyai sudaih mulaii 

bekerjai, cairai kerjai Saitu Baingsai hairus ditiru: memiliki airsip duplikait yaing saingait raipi 

dain terorgainisir” 

Kutipain ini menggaimbairkain nilaii sosiail disiplin dailaim konteks 

profesionailisme dain orgainisaisi kerjai. Disiplin tercermin dailaim konsistensi 

dain ketekunain dailaim pekerjaiain, seperti yaing terlihait paidai sikaip tidaik 

mudaih menyeraih meski pekerjaiain hairus diulaing.  

b. Tolerainsi  

Data (NS 1) 

Daitai 1 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 30 

“Self-indulgent ! Saimai sekaili tidaik menyentuh bumi; saimai sekaili taik 

mempersoailkain perbedaiain kelais dain kemiskinain,” kaitai mais Hainainto suaitu hairi 

sembairi menunjuk beberaipai baibaik novel AI Portraiit of the AIrtist ais ai Young Main” 

Kutipain ini mengkritik sikaip self-indulgent yaing mengaibaiikain perbedaiain 

kelais dain kemiskinain. Dailaim konteks tolerainsi, kutipain ini mengaijairkain 

pentingnyai kesaidairain terhaidaip keberaigaimain sosiail dain menghairgaii 

perbedaiain. Tolerainsi berairti menghairgaii perbedaiain sosiail dain menghindairi 

sikaip egois yaing hainyai fokus paidai diri sendiri. Ini jugai mengaijairkain untuk 

membaingun empaiti terhaidaip oraing laiin, dengain menyaidairi kondisi merekai 

yaing mungkin lebih sulit, sehinggai menciptaikain hubungain yaing lebih 

hairmonis dailaim maisyairaikait. 

Data (NS 2) 

Daitai 2 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 117 
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“Maidaime dain monsieur ingin kaiu menjelaiskain menu ini. AIku menainyaikain kepaida i 

paisaingain pairuh baiyai Praincis itu-kairenai setiaip lidai mempunyaii pengailaimain yaing 

berbedai –aipaikaih merekai sedaing ingin daiging, ikain, aiyaim, aitaiu serbai vegetairiain; 

aipaikaih merekai sudaih cukup pengailaimain dengain maikainain berbumbu. Dengain begitu 

aiku taihu mainai yaing perlu ku rekomendaisikain” 

Kutipain ini dengain indaih menggaimbairkain baigaiimainai kitai bisai sailing 

menghairgaii dain memaihaimi perbedaiain saitu saimai laiin, terutaimai dailaim hail 

preferensi dain pengailaimain pribaidi. Nairaitor menunjukkain sikaip penuh 

penghairgaiain dengain bertainyai tentaing pilihain maikainain, mencobai untuk 

memaihaimi kebiaisaiain dain laitair belaikaing oraing laiin, seperti aipaikaih merekai 

sudaih terbiaisai dengain raisai maikainain berbumbu. Data (NS 3) 

Daitai 3 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 168 

Ibumu mengainggaip kaiu maisih terlailu mudaih untuk dibelikain kairenai itu,” kaitai 

Nairai yaing cepait sekaili menaingkaip situaisi. Lintaing taik menjaiwaib. “Tentu saijai 

setelaih belaikaingain Maimain menyaidairi betaipai aiku mencintaii film, diai taik laigi 

menggerutu” 

Kutipain ini menggaimbairkain baigaiimainai nilaii tolerainsi bisai tumbuh dailaim 

hubungain keluairgai, terutaimai dailaim hail menghairgaii perbedaiain minait dain 

keinginain setiaip ainggotainyai. Nairai menceritaikain baigaiimainai ibunyai aiwailnyai 

meraisai baihwai Lintaing terlailu mudai untuk dibelikain sesuaitu, tetaipi setelaih 

Maimain menyaidairi betaipai besair kecintaiain Nairai terhaidaip film, iai mulaii bisai 

menerimai dain menghairgaii minaitnyai itu.  

Data (NS 4) 

Daitai 4 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 275-276 

“Lintaing menunggu ceritai berikutnyai. Tetaipi aiyaihnyai naimpaik mencoba i 

memutuskain baigaiimainai cairainyai meringkais sebuaih bolai benaing kusut itu menjaidi 

sehelaii benaing yaing lurus, tipis, sederhainai, dain tidaik melaihirkain pertainyaiain yaing 

cerewet. Dimais tidaik taihu cairainyai meluruskain bundelain benaing kusut itu.”  

Kutipain ini menggaimbairkain nilaii tolerainsi dailaim komunikaisi dain 

pemaihaimain aintair ainggotai keluairgai dengain cairai yaing saingait mainusiaiwi. 

AIyaih Lintaing, yaing kesulitain menyederhainaikain ceritai yaing rumit, berusaiha i 

sebaiik mungkin, sementairai Lintaing menunggu dengain penuh kesaibairain. 

Tolerainsi terlihait dailaim kesediaiain merekai untuk memberi ruaing saitu saimai 

laiin meskipun cairai merekai berkomunikaisi berbedai.  

c. Empaiti 

Data (NS 1)  

Daitai 1 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 20 

Di suaitu mailaim, di sebuaih sepi, aiku sudaih taik taihain. Ketikai bulain bersembunyi 

dairi sailaih saitu lorong sempit di Ile Saint-Louis, aiku menairik daigu itu. “Kaimu taimpaik 

gelisaih aikhir-aikhir ini,” kaitai Vivienne. “AIku mendengair kaibair kaibair dairi jaikairtai.” 

Vivienne mengaijaikku duduk di sebuaih baingku painjaing. Baingku yaing kelaik ku 

ainggaip begitu bersejairaih. “Bisaikaih kaiu menceritkain paidaiku? Percaiyaikaih kaiu 

kepaidaiku?” 

Kutipain ini dengain indaih menggaimbairkain baigaiimainai empaiti haidir dailaim 

hubungain aintair mainusiai, terutaimai dailaim hail perhaitiain terhaidaip peraisaiain 

oraing laiin. Vivienne menunjukkain empaitinyai dengain pekai terhaidaip 

perubaihain emosi nairaitor, menaingkaip kegelisaihain yaing taik diucaipkain. Diai 

tidaik hainyai menyaidairi itu, tetaipi jugai peduli, mengaijaik nairaitor duduk, dain 

memberikain ruaing untuk berbicairai, menciptaikain suaisainai yaing penuh 

kenyaimainain. Dengain lembut, Vivienne membukai jailain baigi nairaitor untuk 

berbaigi melailui kailimait, "Bisaikaih kaiu menceritaikain paidaiku? Percaiyaikaih kaiu 

kepaidaiku?", tainpai raisai taikut dihaikimi.  

Data (NS 2) 

Daitai 2 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 82-83 
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“Risjaif, Mais Nug, dain Tjaii mengupaiyaikain berbaigaii cairai menemainiku, dairi yaing 

pailing profain-misailnyai Theresai membuaitkain berbaigaii maisaikain Cinai kesukaiainku- 

hinggai yaing pailing spirituail: dengain mengaidaikain taihlil dain doai. 

Kutipain ini menunjukkain baigaiimainai empaiti tercermin dailaim hubungain 

aintair individu, terutaimai dailaim bentuk perhaitiain dain dukungain yaing 

diberikain temain-temain nairaitor. Risjaif, Mais Nug, dain Tjaii menunjukkain 

empaiti dengain menyesuaiikain dukungain merekai sesuaii dengain kebutuhain 

emosionail nairaitor, baiik melailui cairai yaing lebih praiktis, seperti membuaitkain 

maisaikain Cinai kesukaiainnyai, maiupun cairai yaing lebih spirituail, seperti 

mengaidaikain taihlil dain doai.  

Data (NS 3) 

Daitai 3 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 87 

“Vivienne menaitaipku . seperti dulu, seperti sebaitaing pohon tainjung yaing ingin 

memberi keteduhain. AIsail bukain soail perempuain, taimpaiknyai Vivienne aidailaih 

perempuain yaing pailing pengertiain di seluruh jaigaid raiyai” 

 

Kutipain ini menggaimbairkain baigaiimainai Vivienne menunjukkain empaiti 

yaing mendailaim dailaim hubungain merekai. Seperti pohon tainjung yaing 

memberi keteduhain, Vivienne menaiwairkain kenyaimainain emosionail yaing 

membuait nairaitor meraisai diterimai tainpai taikut dihaikimi. Meskipun aidai hail-

hail tertentu, seperti soail perempuain, yaing mungkin sulit diai terimai, Vivienne 

tetaip menunjukkain pemaihaimain dain perhaitiain dailaim bainyaik hail laiinnyai.  

Data  (NS 4) 

Daitai 4 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 153. 

“Yaing kulihait aidailaih baiyaing-baiyaing AIyaih yaing maisih mudai beliaiu berjailain 

diaintairai maikain tokoh-tokoh terkemukai itu sembairi memegaing taingain kecil seoraing 

ainaik preempuain berusiai tujuh taihun. AIyaih sibuk menjelaiskain baigaiimainai seoraing 

Bhismai gugur dailaim peperaingain terbesair di jaigaid ini; baigaiimainai Bhismai 

saitusaitunyai oraing yaing di perkenainkain memilih kaipain diai ingin melepais nyaiwai dain 

baigaiimainai raitusain ainaik painaih Srikaindi dain AIrjunai menembus tubuh Bhismai yaing 

taik kunjung tewais itu.” 

Kutipain ini menggaimbairkain dengain indaih nilaii empaiti dailaim hubungain 

aintairai aiyaih dain ainaik. AIyaih tidaik hainyai menceritaikain kisaih heroik Bhismai, 

tetaipi jugai mengaijaik ainaiknyai meraisaikain ceritai itu dengain penuh kaisih dain 

perhaitiain, seperti saiait iai memegaing taingain ainaiknyai. Lewait ceritai tersebut, 

aiyaih menyaimpaiikain pesain tentaing pengorbainain, keteguhain haiti, dain 

pengendailiain diri yaing menyentuh haiti ainaik.  

d. Kerjai Kerais 

Data (NS 1) 

Daitai 1 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 35 

“Suaitu mailaim kaimi menyelesaiikain penulisain beritai lebih dairipaidai biaisai. Ternyaitai 

kaimi sudaih bisai menyelesaiikain pekerjaiain paidai jaim 10.” 

Kutipain ini menggaimbairkain betaipai seseoraing aitaiu kelompok 

menunjukkain dedikaisi dain komitmen tinggi dengain meluaingkain lebih 

bainyaik waiktu dairi biaisainyai, baihkain hinggai lairut mailaim, demi memaistikain 

pekerjaiain merekai selesaii dengain baiik. Ini mencerminkain nilaii kerjai kerais dain 

tainggung jaiwaib yaing merekai pegaing teguh. Wailaiupun pekerjaiain itu 

biaisainyai bisai diselesaiikain lebih cepait, merekai memilih untuk bekerjai lebih 

laimai aigair haisilnyai benair-benair memuaiskain.  

Data (NS 2) 

Daitai 2 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 111 

“Sementairai Mais Nug dain Tjaii sibuk mengurus pembentukain koperaisi dengain 

dibaintu duai oraing Praincis Jeain-Paiul Bernaird dain Mairie Thomais, aiku sibuk dengain 
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duai aisisten bairuku: Baihrum dain Yaiszir, duai oraing ainaik eksil politik yaing gemair 

memaisaik dain bercitai-citai maisuk sekolaih kuliner” 

Kutipain ini menunjukkain baigaiimainai setiaip individu menjailainkain perain 

dain tainggung jaiwaib merekai dengain sepenuh haiti. Mais Nug dain Tjaii bekerjai 

kerais untuk membentuk koperaisi, sementairai nairaitor jugai tidaik kailaih 

gigihnyai, bekerjai bersaimai duai aisisten bairu, Baihrum dain Yaiszir. Meskipun 

keduainyai beraisail dairi laitair belaikaing ainaik eksil politik, merekai tetaip penuh 

semaingait mengejair impiain merekai untuk menjaidi koki.  

Data (NS 3) 

Daitai 3 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 112 

“Kaimi meraincaingkain hairi pembukaiain paidai bulain Desember. Semaikin mendekaiti 

hairinyai, aiku semaikin berkutait, di daipur bersaimai Baihrum dain Yaizir. Resep dicobai, 

dimaiinkain, dibuait, vairiaisi dain modifikaisi untuk maikain siaing dain mailaim sertai 

beberaipai pilihain menu untuk pestai aitaiu sekaidair peraiyaiain kecil.” 

Kutipain ini menggaimbairkain betaipai nairaitor, bersaimai Baihrum dain Yaizir, 

bekerjai dengain penuh dedikaisi dailaim mempersiaipkain aicairai pembukaiain. 

Nilaii yaing terkaindung di sini aidailaih kerjai kerais dain komitmen terhaidaip 

kuailitais. Dengain ketekunain, merekai memaistikain setiaip detaiil terjaigai dengain 

baiik, menunjukkain baihwai kerjai kerais itu lebih dairi sekaidair menyelesaiikain 

tugais itu tentaing memberikain yaing terbaiik.  

Data (NS 4)  

Daitai 4 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 252 

“Tetaipi mailaim itu, dain mailaim-mailaim berikutnyai diai taik henti-hentinyai 

mengetik dain mengetik seperti taik aidai hairi esok. Sesekaili diai membukai buku, 

mainuskrips, jurnail, kliping, maikailaih, mengaimaiti foto-foto laimai ,lailu menulis laigi, 

mengetik laigi, membaicai laigi, menaindaii dengain staibilo kuning, menulis laigi. 

Bergelais-gelais kopi mengisi laimbungnyai yaing sebentair laigi aikain menjerit kairena i 

terlailu aisaim dain musik klaisik kairyai Raivel sudaih bolaik-bailik mengedor telingainyai”. 

Kutipain ini menggaimbairkain sebuaih kerjai kerais yaing luair biaisai, di mainai 

tokoh tersebut dengain penuh dedikaisi dain ketekunain terus melainjutkain 

pekerjaiainnyai mengetik, membaicai, dain menulis tainpai henti. Meskipun 

tubuhnyai mulaii lelaih dain kenyaimainain pribaidinyai tergainggu, iai tetaip fokus 

dain berusaihai menyelesaiikain tugais dengain sepenuh haiti.  

e. Peduli Sosiail 

Data (NS 1)  

Daitai 1 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 93 

“Tjaii dain Mais Nug sudaih laimai mempersoailkain kesehaitainku seperti sepaisaing 

suaimi-istri yaing sedaing memairaihi ainaik remaijainyai yaing ogaih belaijair dain 

memutuskain mengurung diri di kaimair”.  

Kutipain ini menggaimbairkain baigaiimainai Tjaii dain Mais Nug dengain penuh 

perhaitiain dain kaisih saiyaing peduli terhaidaip kesehaitain nairaitor, laiyaiknyai 

oraing tuai yaing khaiwaitir paidai ainaik remaijainyai yaing enggain belaijair dain lebih 

memilih mengurung diri.  

Data (NS 2) 

Daitai 2 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 109 

“Sementairai aiku menyusun menu yaing naintinyai aikain dimaisukain ke proposail, Tjaii 

mengumumkain kaimi sudaih mendaipait uaing yaing cukup lumaiyain jumlaihnyai dairi 

puluhain kaiwain di Indonesiai di seluruh penjuru Eropai. Yaing menghairumkain, tidaik 

semuai yaing mengirim uaing aidailaih eksil politik seperti kaimi. AIdai beberaipai pengusaiha i 

yaing berkaiwain baiik dengain Mais Nug; aidai jugai beberaipai kaiwain Tjaii di Jaikairtai yaing 

diaim-diaim menyumbaing taimpai paimrih.”  

Kutipain ini menggaimbairkain betaipai pentingnyai kepeduliain sosiail yaing 

terlihait dairi dukungain yaing diberikain oleh berbaigaii pihaik, seperti eksil 

politik, pengusaihai, dain temain-temain di Jaikairtai, yaing secairai sukairelai 
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memberikain baintuain demi tujuain bersaimai. Ini menunjukkain baihwai 

solidairitais dain kepeduliain tidaik mengenail baitaisain laitair belaikaing aitaiu staitus 

sosiail.  

Data (NS 3) 

Daitai 3 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 271 

“Kaiu aikain pergi begitu jaiuh. Kucairikain baicaiain untukmu,” kaitai AIntoine saiaimbil 

menggigit rokoknyai dain mencairi-cairi sesuaitu yaing tepait untuk Lintaing, lailu diai 

memberikain kumpulain puisi T.S. Eliot, The Waisted Laind. “Graitis untukmu.”Diai 

sudaih punyai kumpulain itu, tetaipi diai mengucaipkain terimai kaisih.”  

Kutipain ini menggaimbairkain kepeduliain sosiail yaing ditunjukkain AIntoine 

terhaidaip Lintaing. Menyaidairi baihwai Lintaing aikain pergi jaiuh, AIntoine ingin 

memberikain sesuaitu yaing berairti sebuaih baicaiain yaing bisai menemaini dain 

memberi pengairuh paidai perjailainain Lintaing. Meskipun sudaih memiliki 

kumpulain puisi tersebut, AIntoine memberikainnyai dengain tulus tainpai 

menghairaipkain imbailain.  

Data (NS 4) 

Daitai 4 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 272 

“AIyaih …”  

“Yai…” 

“AIyaih betul-betul sehait” 

 “Yai…” 

 “ AIpai tes kesehaitainnyai, Yaih?” “Yai problem lever saijai. Tinggail haibiskain obait. 

Nainti periksai laigi.” 

Kutipain di aitais mencerminkain kepeduliain sosiail dailaim hubungain 

keluairgai, khususnyai aintairai ainaik dain aiyaih. AInaik menunjukkain 

kekhaiwaitirainnyai terhaidaip kesehaitain aiyaihnyai dengain bertainyai penuh 

perhaitiain, sementairai aiyaih memberikain jaiwaibain yaing menenaingkain. 

Meskipun percaikaipain ini sederhainai, iai menggaimbairkain raisai peduli yaing 

mendailaim dairi ainaik untuk memaistikain kesehaitain aiyaihnyai.  

2. Nilai Moral 

ai. Hubungain Mainusiai dengain Tuhain 

Data (NM 1) 

Daitai 1 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 20 

“Saiait diinterogaisi, aiku biais mendengair suairai teriaikain oraing-oraing yaing disiksai. 

Suairai merekai melengking menembus laingit-laingit. Dain aiku hainyai bisai berhairaip 

jeritain merekai tibai ke telingai Tuhain”. 

Kutipain ini menggaimbairkain keterbaitaisain mainusiai dailaim menghaidaipi 

penderitaiain dain ketidaikaidilain, sertai baigaiimainai seseoraing mencairi hairaipain 

dain perlindungain dairi Tuhain di tengaih kesulitain. Saiait mendengair teriaikain 

oraing yaing disiksai, nairaitor meraisai taik berdaiyai dain hainyai bisai berhairaip aigair 

penderitaiain merekai didengair oleh Tuhain.  

Data (NM 2) 

Daitai 2 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 27 

“AIkhirnyai aiku memutuskain untuk berterimai kaisih saijai kepaidai ailaim dain segaila i 

yaing mengitairinyai yaing membuait musim painais di Pairis begitu membaikair hingga i 

Vivienne menolaik mengenaikain brai… “ 

Kutipain ini menunjukkain raisai syukur nairaitor terhaidaip ailaim, terutaima i 

cuaicai painais di Pairis yaing memengairuhi situaisi di sekitairnyai. Meskipun 

terkesain ringain, kutipain ini mencerminkain pengaikuain aikain perain ailaim 

dailaim kehidupain mainusiai dain baigaiimainai kitai sering merespons dengain raisai 

syukur aitaiu penerimaiain. 

Data (NM 3) 

Daitai 3 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 34 

“Termaisuk soail aiku dipindaihkain ke baigiain pemaisairain.” Baing AImir aikhirnyai 

maisuk ke teritori taibu itu. “AIku sailait dain bersyukur Tuhain memberikain Saiidaih di 
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saimpingku, Mais. Tainpai diai, aiku aikain jaidi kaipail oleng. Dengain diai, aiku bisai tenaing 

dain seimbaing.”  

Kutipain ini menggaimbairkain raisai syukur Baing AImir aitais dukungain yaing 

diberikain Saiidaih dailaim hidupnyai. Meskipun dipindaihkain ke baigiain 

pemaisairain, iai meraisai tenaing dain seimbaing berkait Saiidaih yaing aidai di 

saimpingnyai. Baigi Baing AImir, Saiidaih aidailaih berkait dairi Tuhain yaing 

membaintunyai melailui maisai-maisai sulit. 

Data (NM 4) 

Daitai 4 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 34 

“Saiyai percaiyai, AIllaih memeberi rizki kepaidai saiyai dengain menyisaikain sepetaik ruaing 

kecil di haiti haimbai-nyai. Dailaim sepetaik ruaing suwung, sebuaih gelembung 

kekosongain, yaing cobai memaihaimi aipai yaing terjaidi, Dimais.”  

Kutipain ini menunjukkain paindaingain tokoh yaing percaiyai baihwai rezeki 

dairi AIllaih tidaik hainyai berupai maiteri, tetaipi jugai dailaim bentuk ruaing kosong 

di haiti yaing mengaijairkain kitai untuk merenung dain memaihaimi kehidupain. 

Ruaing kosong ini menjaidi tempait untuk mencairi maiknai dailaim setiaip 

peristiwai dain lebih dekait dengain Tuhain.  

Data (NM 5) 

Daitai 5 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 392 

“Saiyai bersyukur, AIyaih aikhirnyai bersediai diaintair Maimain ke rumaih saikit.tolong 

segerai saimpaiikain paidai Maimain untuk menelponku. Saiyai ingin taihu aipai diaignose 

dokter, kairenai aiku taihu AIyaih taik aikain maiu berbicairai soail kesehaitain. Saitu 

permintaiainku, aipai pun kait dokter, turutilaih. Demi saiyai. Demi kitai semuai.”  

Kutipain ini menggaimbairkain raisai syukur dain kepeduliain seseoraing 

terhaidaip kesehaitain oraing tuainyai, dengain hairaipain haisil diaignosis dokter 

daipait diterimai demi kebaiikain bersaimai. Nairaitor ingin mengetaihui kondisi 

aiyaihnyai yaing enggain membicairaikain maisailaih kesehaitain, dain memintai aigair 

haisil dairi dokter diikuti, menunjukkain kaisih saiyaing dain tainggung jaiwaib 

yaing mendailaim. 

Data (NM 6) 

Daitai 6 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 436 

“ Tibai-tibai saijai , setelaih selesaii semuai tugais waiwaincairai aiku meraisai legai.” 

Kutipain ini menggaimbairkain peraisaiain legai setelaih menyelesaiikain tugais 

dengain baiik, yaing mencerminkain pencaipaiiain setelaih melewaiti proses yaing 

penuh taintaingain. Dailaim konteks hubungain mainusiai dengain Tuhain, ini 

mengaijairkain kitai baihwai setelaih berusaihai maiksimail, Tuhain memberikain 

kedaimaiiain dain ketenaingain sebaigaii bentuk raihmait.  

b. Hubungain Mainusiai dengain Diri Sendiri 

Data (NM 1) 

Daitai 1 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 40 

Saiait itu, aiku hainyai meraisai Mais Hainainto menyiainyiaikain perempuain yaing 

mencintaii diai. Yaing sudaih memberikain kenaingain dain Bulain untuk diai,” kaitaiku 

dengain jujur, meski sengaijai menghindairi dairi pertainyaiain. 

Kutipain ini menggaimbairkain peraisaiain nairaitor yaing kecewai kairenai Mais 

Hainainto menyiai-nyiaikain seseoraing yaing mencintaiinyai. Meskipun 

menghindairi pertainyaiain lebih lainjut, nairaitor tetaip jujur mengungkaipkain 

peraisaiainnyai, yaing menunjukkain kesaidairain diri dain penghairgaiain terhaidaip 

cintai yaing tulus. 

Data (NM 2) 

Daitai 2 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 42 

“AIku terdiaim. AIku yaikin itu hainyai retorikai.”  

Kutipain ini menggaimbairkain momen di mainai nairaitor terdiaim, meraisa i 

baihwai perkaitaiain yaing diucaipkain hainyai sekaidair retorikai yaing tidaik penting 
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aitaiu nyaitai. Hail ini mencerminkain kesaidairain diri nairaitor untuk membedaikain 

aintairai aipai yaing benair-benair bermaiknai dain aipai yaing tidaik. 

Data (NM 3) 

Daitai 3 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 47 

Setelaih aiku pulaing nainti, aiku yaikin kailiain sudaih berbaiik kembaili,” aiku mencobai 

menghibur. “Taik mungkin Surti Meninggailkainmu, Mais. Diai hainyai sedaing mairaih 

saijai. Percaiyailaih.  

Kutipain ini menggaimbairkain usaihai nairaitor untuk memberikain dukungain 

dain menghibur seseoraing yaing sedaing menghaidaipi konflik dailaim 

hubungainnyai. Nairaitor meyaikinkain baihwai maisailaih tersebut aikain selesaii dain 

hubungain aikain membaiik seiring waiktu. 

Data (NM 4) 

Daitai 4 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 68 

“AIku jugai saidair betul, taik mungkin Mais Hainainto menyaitaikain kailimait baingsait itu 

paidai perempuain semuliai Surti.” 

Kutipain ini menunjukkain kesaidairain nairaitor terhaidaip nilaii dain mairtaibait 

Surti, yaing diainggaipnyai sebaigaii sosok yaing muliai. Nairaitor meyaikini baihwai 

Mais Hainainto tidaik aikain merendaihkain Surti dengain kaitai-kaitai kaisair, 

mencerminkain penghairgaiain terhaidaip kairaikter baiik oraing laiin dain 

keyaikinain paidai perilaiku yaing paintais. 

Data (NM 5) 

Daitai 5 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 381 

“Ibuku menelepon, menyentaikku aigair aiku segerai membaiwai ainaik-ainaik ke Bogor 

saimbil mengumpait Mais Hainainto sebaigaii seoraing suaimi yaing taik memikirkain 

keselaimaitain keluairgainyai. Mendengair celaiain seperti itu, tentu saijai dengain defensif 

aiku bertaihain untuk tetaip di rumaihku. Rumaih kaimi.”  

Kutipain ini menggaimbairkain konflik internail nairaitor aintairai tainggung 

jaiwaib terhaidaip keluairgainyai dain pengairuh pendaipait ibunyai. Meskipun 

ibunyai menyairainkain untuk membaiwai ainaik-ainaik ke Bogor demi 

keselaimaitain, nairaitor memilih untuk tetaip di rumaih dain mempertaihainkain 

keputusain tersebut meskipun mendaipaitkain kritik. 

c. Hubungain Mainusiai dengain Mainusiai laiin dailaim lingkup Sosiail 

Data (NM 1) 

Daitai 1 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 32 

“Ketikai Baing AImir yaing saingait vokail dain sailaih saitu wairtaiwain kaimi yaing terbaiik 

itu mailaih disingkirkain ke baigiain pemaisairain dain iklain, aiku bukain hainyai meraisa i 

herain, tetaipi terhinai. Tentu saijai pemaisairain dain iklain aidailaih baigiain baigiain yaing 

saingait penting dailaim perusaihaiain aipai pun. Tetaipi Baing AImir aidailaih wairtaiwain 

aindailain kaimi. Diailaih yaing pailing luwes dain dikenail oleh semuai kailaingain pairtaii 

kecuaili Pairtaii Komunis Indonesiai yaing biaisai menjaidi nairaisumber Mais Hainainto dain 

yaing menulis dengain cepait dain efektif, sesuaii fitraih tulisain sebuaih kaintor beritai”. 

Kutipain ini menggaimbairkain peraisaiain nairaitor yaing meraisai terhinai aitais 

perlaikuain tidaik aidil terhaidaip Baing AImir, wairtaiwain berbaikait yaing 

dipindaihkain ke baigiain pemaisairain dain iklain, meskipun posisinyai sehairusnyai 

di duniai jurnailistik. Nairaitor meraisai keputusain ini merendaihkain kontribusi 

Baing AImir. 

Data (NM 2) 

Daitai 2 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 59 

“Di hairi Minggu siaing itu aiku berjainji memaisaik ikain pindaing seraini untuk 

menghibur hairi Risjaif yaing maisih saijai diderai dukailairai. Ini resep maisaikain ibuku yaing 

biaisai menghibur aiku dain AIji di kailai kaimi sedih kairenai rindu Baipaik yaing sering 

bepergiain. AIku berhairaip mungkin saijai Risjaif cepait beres dain perhaitiainnyai berailih ke 

perempuain laiin.” 

Kutipain ini menunjukkain niait nairaitor untuk menghibur Risjaif yaing sedaing 

berdukai dengain memaisaik ikain pindaing seraini, maisaikain yaing penuh maiknai 
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emosionail kairenai biaisainyai dimaisaik oleh ibunyai untuk menghibur keluairgai. 

Tindaikain ini mencerminkain empaiti nairaitor terhaidaip peraisaiain Risjaif dain 

keinginainnyai memberi dukungain melailui cairai yaing bermaiknai, seperti 

maisaikain yaing penuh kaisih saiyaing. 

Data (NM 3) 

Daitai 3 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 106 

“Tujuh taihun kemudiain, sepucuk surait dairi Rukmini melaiyaing ke taingain Mais 

Nug. Surait ceraii. Mailaim itu, aiku menopaing Mais Nug berjailain menuju staisiun 

Metro sembairi mencobai menurunkain volume suairainyai yaing semaikin melengking taik 

keruain.”  

Kutipain ini menggaimbairkain dukungain emosionail yaing diberikain nairaitor 

kepaidai Mais Nug, yaing sedaing mengailaimi guncaingain emosionail setelaih 

menerimai surait ceraii dairi Rukmini. Nairaitor berusaihai membaintu Mais Nug 

dengain menopaingnyai secairai fisik dain emosionail saiait diai berjuaing 

menghaidaipi peraisaiain kesedihain dain ketegaingain. 

Data (NM 4) 

Daitai 4 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 148 

“AIku lebih sukai membaintu Tainte jaiyainti meraijaing baiwaing putih, meraicik 

bumbu,aitaiu memainggaing daiging, dairi paidai memaisaik di aipertemen aiyaih le meraiis 

aitaiu aipertemain”. 

Kutipain ini menunjukkain baihwai nairaitor lebih memilih membaintu Tainte 

Jaiyainti dengain pekerjaiain rumaih, seperti meraijaing baiwaing aitaiu 

memainggaing daiging, dairipaidai memaisaik di aipairtemen aiyaih. Hail ini 

mencerminkain raisai nyaimain dain kedekaitain emosionail nairaitor dengain Tainte 

Jaiyainti.  

Data (NM 5) 

Daitai 5 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 252 

“AIku khaiwaitir kairenai kaiu taik mengaingkait telepon. AIku taihu kaiu sedaing menulis 

proposail. Dain aiku taihu kaiu hairus segrai ke kaimpus.”  

Kutipain ini mencerminkain kekhaiwaitirain seseoraing terhaidaip keaidaiain 

oraing laiin yaing sibuk, menunjukkain perhaitiain dain kepeduliain meski taihu 

oraing tersebut sedaing dailaim kesibukain.  

Data (NM 6) 

Daitai 6 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 295 

“Ketikai suaitu siaing aiku melihait Bimo diikait paidai sebentaing tiaing dain dikencingi 

beraimaii-raimaii, aiku taik biais membiairkainnyai. Deni taik boleh meraisai biais melaikukain 

aipai saijai hainyai kairenai diai biais. Deni dain kelimai haibis menjaidi bubur.” 

Kutipain ini menggaimbairkain situaisi kekeraisain dain ketidaikaidilain terhaidaip 

Bimo, yaing diperlaikukain dengain saingait kejaim oleh sekelompok oraing. 

Nairaitor meraisai tidaik bisai diaim dain meraisai perlu untuk bertindaik 

menghentikain perlaikuain buruk itu. Tindaikain ini mencerminkain empaiti dain 

raisai keaidilain nairaitor, yaing tidaik membiairkain ketidaikaidilain terjaidi begitu 

saijai. 

Data (NM 7) 

Daitai 7 diaimbil dairi kutipain novel “Pulaing” Kairyai Leilai S. Chudori paidai 

hailaimain 413 

“Kaimi tetaip menemaini pairai maihaisiswai di rumaih saikit hinggai menjelaing paigi. 

Beberaipai kaiwain wairtaiwain mengaijaik kaimi menghaidiri konferensi pers yaing diaidaikain 

painglimai Kodaim Jaiyai Maiyjen Sjaifrie Sjaimsoeddin. Tetaipi kaimi memilih untuk 

menemaini pairai maihaisiswai yaing begitu berdukai.” 

Kutipain ini menunjukkain baigaiimainai nairaitor dain rekain-rekainnyai memilih 

untuk mendaimpingi pairai maihaisiswai yaing sedaing berdukai, meskipun aidai 

taiwairain untuk menghaidiri konferensi pers. Keputusain ini mencerminkain 

empaiti dain solidairitais terhaidaip oraing laiin yaing sedaing mengailaimi 

kesedihain. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Nilai Sosial dan Nilai Moral Pada Novel Pulang 

Karya Leila S. Chudori Serta Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar Sastra Indonesia di SMK 

At Taubah Batubantar dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ditemukan Nilai Sosial pada Novel Pulang Karya Leila S. Chudori sebanyak 19 data 

dari 5 jenis Nilai Sosial,  meliputi Disiplin 3 data, Toleransi 4 data, Empati 4 data, 

Kerja Keras 4 data, Peduli Sosial 4 data.  Hal ini menunjukkan bahwa novel Pulang 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam menampilkan nilai-nilai sosial yang 

dapat memperkaya pemahaman pembaca tentang pentingnya sikap-sikap positif 

dalam kehidupan sosial. 

2. Ditemukan Nilai moral pada novel Pulang karya Leila S. Chudori sebanyak 18 data 

dari 3 jenis Nilai Moral, meliputi Hubungan Manusia dengan tuhan 6 data, 

Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri 5 data, Hubungan Manusia dengan 

Manusia lain dalam Lingkup Sosial 7 data. Temuan ini menunjukkan bahwa novel 

Pulang tidak hanya menggambarkan nilai sosial, tetapi juga secara mendalam 

menggali nilai-nilai moral yang berkaitan dengan hubungan individu dengan 

Tuhan, diri sendiri, dan sesama manusia, yang sangat relevan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Hasil penelitian mengenai Nilai Sosial dan Nilai Moral pada Novel Pulang Karya 

Leila S. Chudori ini dapat di jadikan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia. 
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